REDUPLIKASI PADA KARANGAN
SISWA KELASVII BSMP N 1 TERAS BOYOLALI

ARTIKEL PUBLIKASI

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Guna Mencapai Dergjat Sarjana S-1

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Oleh:
IDA AGUSTINA

A310110072

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SURAKARTA
2015



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. A. Yani Tromol Pos I — Pabelan, Kartasura Telp. (0271) 717417 Fax : 7151448 Surakarta 57102

SURAT PERSETUJUAN ARTIKEL PUBLIKASI

Yang bertanda tangan ini pembimbing skripsi/ tugas akhir:
Nama : Drs. H. Yakub Nasucha, M. Hum.
NIP/NIK : NIP. 1957051319184031001

Telah membaca dan mencermati naskah artikel publikasi ilmiah, yang merupakan

ringkasan skripsi (tugas akhir) dari mahasiswa:

Nama : Ida Agustina

NIM :A 310110072

Program Studi: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Skripsi : " REDUPLIKASI PADA KARANGAN SISWA KELAS VII B SMP
N 1 TERAS BOYOLALTI”

Naskah artikel tersebut layak dan dapat disetujui untuk dipublikasikan.

Demikian persetujuan tersebut dibuat, semoga dapat dipergunakan seperlunya.

Surakarta, 25 Februari 2015

Pembimbing,

Drs. H. Yakub Nasucha, M. Hum.

NIP. 1957051319184031001



REDUPLIKASI PADA KARANGAN
SISWA KELASVII BSMP N 1TERASBOYOLALI

Ida Agustina
A310110072
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Surakarta
idaagustina72@gmail.com

ABSTRAK

Ida Agustina. A 310110072. Jurusan Pendidikan Badas Sastra Indonesia.
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan. UMS. 2014. Halaman

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk memaparkanis-jenis
reduplikasi bahasa Indonesia, mengetahui maknaplikdsi bahasa Indonesia,
mengelompokkan kategori kelas kata serta perub&eatuk kelas kata yang
terdapat pada karangan siswa kelas VII B SMP NrasrBoyolali.

Subjek dalam penelitian ini adalah karangan sisslaskVIll B SMP N 1
Teras Boyolali. Objek pada penelitian ini yaitu &attau kalimat yang
mengandung reduplikasi pada karangan siswa kel&asBVEMP N 1 Teras
Boyolali. Data dalam penelitian ini berupa kataskatduplikasi yang terdapat
pada karangan siswa kelas VIl B SMP N 1 Teras Bdyobumber penelitian
karangan siswa kelas VIl B SMP N 1 Teras Boyoldietode pengumpulan data
pada penelitian ini metode simak dengan tekniktcd&anyajian hasil analisis
menggunakan metode informal.Metode analisis datagmenakan metode agih
dan teknikBUL.

Hasil penelitian menemukan 4 jenis reduplikasi,ntiieanya 28 kata
pengulangan seluruh, 19 kata pengulangan sebajikata pengulangan dengan
berimbuhan/afiksasi, 4 kata pengulangan dengarbpban bunyi/fonem. Makna
rduplikasi yang ditemukan meliputi 17 jamak, 1 bakgan bermacam-macam, 2
banyak yang disebut kata dasarnya, 2 menyerupaitsefp5 berulang kali, 2
berbalasan, 3 dilkukan tanpa tujuan, 3 bersamaaktuweb intensitas, 2
pernah/tidak lagi, 1 temuan kategori baru yaitu maagemakin/makin. Berikutnya
kategori kelas kata, ditemukan 4 penggunaan katé&gtasa kata yaitu: 22 kata
kerja (verba), 4 kata sifat (adjektiva), 24 katads (homina), 3 kata keterangan
(adverbia). Kemudian ditemukan beberapa bentukbadran kelasa kata yaitu:
kelas kata nomina menjadi verba ditemukan 3 kagabas menjadi adverbia
ditemukan 1 kata, dan kata yang lain tidak mengajgrubahan bentuk kelas
kata.

Kata kuncickarangan, reduplikasi, kelas kata



A. PENDAHULUAN

Kehidupan manusia sangat erat hubungannya dengan
berkomunikasi. Komunikasi yang dilakukan melaluh&sa atau tuturan
yang diucapkan oleh alat indara yaitu mulut. Taaganya bahasa, maka
manusia tidak mampu menyampaikan apa yang dimaéepabla manusia
lain. Melalui bahasa, manusia mampu bertahan himirmasyarakat dan
memiliki sosialisasi yang tinggi. Manusia diciptakaebagai makhluk
yang paling sempurna. Manusia adalah makhluk pesagbahasa.

Bahasa adalah bentuk nyata yang dilestarikan dalu sbpelajari
sepanjang hayat. Karena melalui bahasa manusia dagayampaikan
segala sesuatu yang dipikirkan, segala gagasan, ageesiasi, dan
menyatakan sebuah pendapat. Berbahasa digunakai herkomunikasi
dan berinteraksi antar sesama manusia, namun lbatesa yang menjadi
satu-satunya alat komunikasi. Berbagai bentuk kakasnatau interaksi
selaian menggunakan bahasa lisan juga terdapatrikasiiatau interaksi
menggunakan bahasa tulisan. Namun manusia cendetabth
mementingkan komunikasi secara lisan daripada kdmsin dengan
bentuk tulisan. Harus diakui, manusia di mana pebihl banyak
melakukan komunikasi lisan daripada komunikasi s&uli Maka
komunikasi lisan dianggap jauh lebih penting datgpgomunikasi dalam
bentuk tulisan.

Bahwa berkomunikasi bukan hanya melalui bahasa,lisamun
dapat juga berupa tulisan. Seperti yang dikemuka&khn (Jauhari,
2013:13) sebenarnya alat komunikasi manusia itydlanNamun yang
paling utama adalah bahasa, baik lisan maupun atulisUntuk
mewujudkan komunikasi menggunakan tulisan, ada erapaur yang
harus dipenuhi, yakni penulis, tulisan (sebagai ia)edsi (pesan yang
hendak disampaikan), dan pembaca (sebagai penepesan). Ciri
komunikasi tulisan tidak memerlukan respons secspantan dari

komunikan.



Penulis akan melakukan penelitian yang berhuburdgmgan
bidang ilmu morfologi yaitu proses reduplikasi sabukata. Perlu
diketahui bahwa morfologi merupakan cabang ilmugyarengulas seluk-
beluk suatu morfem atau kata beserta kombinasi-ktaslmya. Di dalam
morfologi terdapat istilah reduplikasi yang dimasumtu proses morfemis
yang mengubah bentuk kata. Perubahan bentuk kajaditedengan
ditandainya sebuah pengulangan bentuk dasar sattuJdenis reduplikasi
atau kata ulang sendiri terdiri dari (1) pengulangaluruh bentuk dasar
tanpa variasi fonem dan afiksasi, (2) pengulangdagian, (3) perulangan
dengan berimbuhan atau afiksasi, dan (4) pengutadgagan perubahan
bunyi. Lebih merinci akan diulas dan dibahas penddilam penelitian ini
mengenai proses reduplikasi kata, analisis dilakuleahadap karangan
siswa kelas VIIB SMP N1 Teras Boyolali. Serta mearkgan makna kata
ulang berdasarkan kategorinya. Kategori makna vamgksud terdiri dari
kategori jamak, banyak dan bermacam-macam, banyak dengamaruku
satuan yang disebut kata dasarnya, banyak yanpulliata dasarnya,
agak atau sedikit bersifat, menyerupai atau sepbenar-benar atau
sungguh-sungguh, walaupun atau meskipun, berulaalg kerbalas,
dilakukan tanpa tujuan, tentang atau masalah, e@a waktu, paling,
Dikerjakan asal saja, sepanjang atau seluruh, pextaa tidak lagi, Tardiri
dari, intensitas, penegasan.

Pembatasan masalah yang dilakukan agar peneiitiagapat
terarah dan mampu mengenai sasaran yang diinginkatlunya
pembatasan masalah, supaya ruang lingkup kajiag gidakukan tidak
terlalu meluas. Peneliti akan membahas mengenaaligia Reduplikasi
pada Karangan Siswa Kelas VIl B SMP N 1 Teras BaljolMasalah
yang dapat dirumuskan untuk judul tersebut yaitugddaana jenis
reduplikasi, makna, serta bentuk kelas kata batdmnesia yang terdapat
dalam karangan siswa kelas VIl B SMP N 1 Teras BdiyoRumusan
masalah yang dibuat bertujuan untuk (1) memapajiais reduplikasi

atau kata ulang bahaa Indonesia yang terdapat daleangan siswa kelas



VII B SMP N 1 TERAS, (2) mendeskripsikan makna ngdasi atau kata
ulang bahaa Indonesia yang terdapat dalam karasigam kelas VII B
SMP N 1 Teras Boyolali, dan (3) mendeskriksikantbkehkelas kata yang
terdapat dalam kata ulang pada karangan siswa kélaB SMP N 1
Teras Boyolali. Kemudian hasil temuan dapat dimatkén untuk
menambah pengetahuan dan wawasan mengenai redupliedam
karangan siswa. Dapat digunakan sebagai rujukan g akademis
dalam menganalisis wacana karangan siswa. Hasilelipan ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan olehagen pendidik
khususnya guru bahasa Indonesia, mahasiswa FKI@rgmo studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dalam pamer@enggunaan
reduplikasi dalam karangan siswa. Menambah pengataimengenai
bentuk dan maksud bagi pembaca dalam menikmati swatana.

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dipecakiengan
menggunakan teori-teori penting, yaitu morfologeduplikasi, jenis
reduplikasi, makna reduplikasi, kelas kata, karangeacana, dan cerpen
pengalaman pribadi. Kridalaksana (dalam Rohmadi @K 0:3) adalah
bidang linguistik yang mempelajari morfem dan konalsi-kombinasinya.
Morfologi berasal dari kata bahasa Inggrierphology,yakni ilmu tetang
morfem. Objek morfologi adalah hal-hal yang bermdan dengan bentuk
kata atau struktur kata dalam bahasa.

Menurut Ramlan (2001:21) morfologi ialah bagianidénu
bahasa yang membicarakan atau yang mempelajaik-seluk bentuk
kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentukdthtedap golongan
dan arti kata, atau dengan kata lain dapat dikatdd@hwa morfologi
mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsulpghan-perubahan
bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun berseiantik.

Mengenai reduplikasi, menurut Rohmadi, dkk. (20%D:9
reduplikasi adalah perulangan bentuk atas suatiwbelasar. Bentuk baru
sebagai hasil perulangan bentuk tersebut lazimbdisdata ulang.

Kemudian menurut Muslich (2008:89) kata ulang ataorfem ulang



bahasa Indonesia dapat membentuk kata dengan belaskr yang
berkelas kata kerja, benda dan sifat. Di sampingnitorfem ulang ini ada
juga yang berkombinasi dengan morfem imbuhan dat@mbentuk suatu
kata, misalnya dengdw® an, se-nyajan—an.

Ramlan (2001:69-76) mengemukakan ada empat jenis
reduplikasi, (1) pengulangan seluruh, (2) pengwangebagian, (3)
pengulangan yang berkombinasi dengan proses peifnbulaiiks, dan (4)
pengulangan dengan perubahan fonem. Menurut Clz@dr1:288-298)
pengulangan kata berfungsi membentuk kata-kat@ntertyang sesuai
untuk digunakan dalam suatu ujaran. Sedangkan mgkng didapat
sebagai hasil proses pengulangan itu, antara lamyatakan: (1) Jamak,
(2) Banyak dan Bermacam-macam, (3) Banyak dengaranksatuan yang
disebut kata dasarnya, (4) Banyak yang disebut dasarnya, (5) Agak
atau sedikit bersifat, (6) Menyerupai atau sepénj, Benar-benar atau
sungguh-sungguh, (8) Walaupun atau meskipun, (9)l&gg kali, (10)
Berbalasan, (11) Dilakukan tanpa tujuan, (12) Tegtatau masalah, (13)
Bersamaan waktu, (14) Paling, (15) Dikerjakan asf, (16) Sepanjang
atau seluruh, (17) Pernah atau tidak lagi, (18¥ifiagari, (19) Intensitas ,
(20) Penegasan.

Dalam satuan lingual, frase, klausa, dan kalimedajgat kelas
kata yang sama. Adapun pembagian kelas kata meRatunadi, dkk.
(2009:517-210) sebagai berikut: Verba, Adjektivagnina, Pronomina,
Numeralia, Adverbia, Artikula, Preposisi, Konjungsian Interjectio.
Karangan yang dianalisis penulis yaitu penggunadasikkatanya.

Menurut Jauhari (2013:43) bahwa menulis adalahuspatses
menuangkan gagasan yang hendak disampaikan kemgabapa yang
diwujudkan dengan lambang-lambang fonem yang disgpdersama.
Gagasan adalah pesan yang berada dalam bati seseberupa
pengetauhan, perasaan, keinginan, dan emosi. Sandiperoleh melalui
pengalaman, pengamatan, dan sesuatau yang mundam daatin

seseorang karena ada rangsangan (stimulus) dariGasa menuangkan



gagasan itu bermacam-macam, sesuai dengan keinggmaris, sehingga
muncul berbagai jenis karangan.

Suatu karangan dibuat dengan cara menuliskan gjsgasan,
ide, ataupun pemikiran dari seorang penulis. Mendauhari (2013:43)
bahwa menulis adalah suatu proses menuangkan gagasg hendak
disampaikan kepada pembaca yang diwujudkan demgalbaing-lambang
fonem yang disepakati bersama.

Berhubungan dengan kajian mengenai reduplikasi disebut
juga kata ulang, penelitian pernah dilakuakan bakegtari (2014), Wardani
(2012), dan Widiyaningsih  (2013). Berdasarkan deetipenelitian
terdahulu menemukan jenis-jenis reduplikasi. Nanperbedaan dari
penelitian ini, ketiga penelitian tersebut menenmujeais kata ulang semu,
sedangkan pada penelitian ini hanya menemukan gemgatreduplikasi.
Reduplikasi tersebut adalah; pengulangan selureihigydangan sebagian,
pengulangan dengan berimbuhan atau afiksasi, daguf@gan dengan

perubahan fonem atau bunyi.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, pktan ini
mendeskripsikan data-data yang ditemukan berdasgekés reduplikasi.
Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Teras Boyoldfiemudian waktu
yang digunakan untuk meneliti data ini yaitu dimulgada bulan
Nopember 2014 — Februari 2015. Jenis penelitiang ydilakukan
termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif degstiri

Subjek penelitian ini adalah penelitian yang dikeu terhadap
objek penelitian. Dalam penelitian ini subjek yatkaji adalah karangan
siswa kelas VIl B SMP N 1 Teras Boyolali. Penetitiai memiliki objek
penelitian berupa kata-kata dan kalimat yang meshgan reduplikasi
pada karangan siswa kelas VIl B SMP N 1 Teras Baiol



Data dalam penelitian ini yaitu berupa kata-katiupdikasi yang
terdapat pada karangan siswa kelas VIIB SMP N KIBmyolali. Sumber
data dalam penelitian ini dalah karangan siswaskélaB SMP N 1 Teras
Boyolali.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengkan
metode simak. Kemudian metode simak yang di sédanadengan teknik
catat. Kemudian metode yang digunakan berupa metgitie diselaraskan
dengan teknikBUL. Teknik BUL memiliki cara kerja dengan membagi
satuan lingual datanya menjadi beberapa bagian wtaur, dan unsur-
unsur yang bersangkutan dipandang sebagai bagiag jengsung

membentuk satuan lingual yang dimaksud.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui penelitian ini, penulis mendeskripsikan igejenis
reduplikasi, makna reduplikasi, dan kelas kata pékasi dalam bahasa
Indonesia yang terdapat pada karangan siswa (cesregalaman pribadi)
kelas VII B SMP N1 Teras Boyolali.

Dalam penelitian ini, jenis reduplikasi, makna nelikasi, dan
kelas kata dsekaligus dibahas menjadi satu bahasan

1. Pengulangan Seluruh

KorpusData 1
Pada saat di musium Jogja kembali saya melihahggalan-
peninggalan pahlawan.

(Kr.1/P2/K2

Pemakaian pengulangan seluruh kalimat di ataspatdaada
katgpeninggalan-peninggalarkKata ulang ini memiliki bentuk dasar
peninggalanyang masuk ke dalam kategori kata benda (nomia yai
benda Memiliki kata dasatinggal, hal itu dapat dilihat dalam deretan
morfologis berikutbertinggal, meninggal, bertinggal, meninggalkan,

tertinggal, tinggalan, ketinggalan, peninggalantipggal, ditinggal,



ditinggali. Deretan morfologis tersebut menunjukkan dominata k
tinggal lebih banyak muncul. Kemudian bentuk dadanggal
mendapatkan imbuhape-an, serta mengalami variasi bentaken-.
Kata peninggalanberubah menjadi kategori kata benda (nomina).
Kemudian katgpeninggalanmengalami proses pengulangan seluruh
daribentuk dasar yang telah mendapatkan imbuhan.

Kata ulang tersebut termasuk sebagai kategori mgkmak.
Secara leksikal bentuk dasaeninggalanmemiliki arti barang yang
ditinggalkan atau peninggalan berupa barang puskk#a ulang
peninggalan-peninggalamemiliki makna banyak benda atau barang
yang ditinggalkan pada masanya. Barang-barang yitegipatkan
pada gedung yang digunakan untuk pameran terhadagabyang

patut mendapat perhatian umum.

. Pengulangan Sebagian

Korpus Data 30
Setelah berkeliling kami pun berfoto-foto bersama
bapak Ibu guru.

(Kr.2/P3/K6)

Penggunaan pengulangan sebagian dengan kata daek b
kompleks berimbuhaber- terdapat pada katserfoto-foto.Kata ulang
tersebut memiliki bentuk das#&oto yang masuk ke dalam kategori
kata nomina (benda) yaitu barang, hal ini dapatatildalam deretan
morfologis berikutyerfoto, difoto, terfoto. Deretan morfologis
tersebut menunjukkan dominan katato lebih banyak muncul
Kemudian mengalami proses reduplikasi sebagian lmanuk dasar
yang mendapatkan imbuhber-.

Kata ulang tersebut tergolong ke dalam kategorkmaa
berulang kali. Secara leksikal bentuk dafdo memiliki arti potret,

gambaran, atau bayangan (nomina). Kata uldogyfoto-foto



mengandung makna bergambar atau berpotret. Kegn&rgambil
gambar ataupun memotret diri atau apapun secakalbkali atau

berulang kali (verba).

3. Pengulangan dengan Berimbuhan atau Afiksasi

Korpus Data 48
Dirumah nenekku banyak sekali mainannya seperti
mobil-mobilan, robot-robotan, dan laiannya.

(Kr.11/P2/K2)

Pemakaian pengulangan dengan berimbuhan atau sfiksa
kalimat di atasterlihat pada kataobil-mobilan. Kata ulang yang
memiliki bentuk dasamobil kategori kata benda (nomina) yaitu
benda, hal itu dapat dibuktikan pada deretan mmgfel beriku;
bermobil, permobilan. Deretan morfologis tersebut menunjukkan
dominan katamobil lebih banyak munculkemudian mengalami
pengulangan seluruh pada bentuk dasarnya. Katg téesebut secara
langsung menjadi bentaiobil-mobilan karena bukan merupakan dua
proses berturutan melainkan proses yang terjadaligek antara
perulangan dan pembubuhan imbuhan (afiksasi).

Kata ulang tersebut termasuk ke dalam kategori knaa
menyerupai atau seperti. Secara leksikal bentuétiraasbil memiliki
arti kendaraan darat yang digerakkan oleh tenagsinmenemiliki
roda empat atau lebih. Kata ulangpbil-mobilan mengandung arti
sebuah mainan yang didesain mirip atau menyerugragah bentuk
aslinya. Digunakan hanya untuk main-main saja.

4. Pengulangan dengan Perubahan Bunyi atau Fonem

Korpus Data 12
Setelah tiba di sekolah, suasananya masih sepi,| aku
memanggil teman-temanku kesana-kemari, tetapi takzk
siapa-siapa.

(Kr.3/P3/K1)




Pembubuhan pengulangan dengan variasi atau perubaha
bunyikalimat di atas terlihat pada k&asana-kemarikKata ulang ini
memiliki bentuk dasakemarikategori kata kerja (verba). Ditemukan
satu deretan morfologis sebagai berikuatikemarikan Deretan
morfologis tersebut menunjukkan bentuk utuh datak&mariyang
berada di tengah afiksasi. Kemudian mengalami pegaln dengan
variasi fonem konsonan pada bentuk ulangnya, keaguienis ini
mengalami perbedaan fonem pada bentuk dasarnya.

Kata ulang tersebut termasuk ke dalam kategori makn
berulang kali. Secara leksikal bentuk da&smari memiliki arti
melakukan langkah kesini. Kata ulakgsana-kemarmemiliki arti
kegiatan mondar-mandir, dari tempat setu ketempaminya. Jika
disesuaikan dengan konteks kalimatnya mencari tiampat satu

ketempat lain tidak menemukan siapapun.

D. SSMPULAN DAN SARAN

Temuan atau pembahasan berdasarkan penelitianbugrse
menggambarkan simpulan secara mum sebagai berikut.

Jenis kata ulang pada penelitian ini deitemukanatngmis yaitu
pengulangan seluruh, pengulangan sebagian, pemguandengan
berimbuhan atau afiksasi, dan pengulangan dengargi®n bunyi atau
fonem.Berdasarkan temuan terdapat jenis redupli&sl pengulangan,
yaitu ditemukan 28 pengulangan seluruh, ditemuk8@npg&ngulangan
sebagian, ditemukan 2 pengulangan dengan berimkathamfiksasi, dan
ditemukan 4 pengulangan dengan perubahan bunyi dteem.
Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat diketatlwvé® pengulangan
seluruh dan pengulangan sebagian mendominasi padmdan siswa
kelas VII B SMP N 1 Teras Boyolali.

Terdapat beberapa kategori makna kata ulang dadtaper

temuan baru kategori makna kata ulang. Dapat dilidaemukan 17



kategori makna jamak, ditemukan 1 kategori makmyla & bermacam-
macam, ditemukan 2 kategori makna banyak yang didedta dasarnya,
ditemukan 2 kategri makna menyerupai/seperti, pata5 kategori

makna berulangkali, ditemukan 2 kategori maknaddadan, ditemukan 3
kategori makna dilakukan tanpa tujuan, ditemukarkaBegori makna
bersamaan waktu, ditemukan 5 kategori makna intensdata, ditemukan
2 kategori makna ditemukan pernah/tidak lagi, daendikan 1 kategori
makna lain yaitu makin atau semakin data. Berdasatgmuan tersebut
dapat diketahui kategori yang mendominasi adaladgikai makna jamak
yang terdapat dalam karangan siswa kelas VII B 8MPTeras Boyolali.

Bentuk kelas kata yang terdapat pada bentuk desar ang
dalam karangan siswa atau cerpen pengalaman pritiediiri
dariditemukan 22 verba, ditemukan 4 adjektiva,nditkan 24 nomina, dan
ditemukan 3 adverbia. Kemudian perubahan kelasnkatma menjadi
verba ditemukan 3 data, verba menjadi adverbiandikan 1 data, dan
data yang lain tidak mengalami perubahan bentuhsKeahta.

Mengacu pada hasil analisis reduplikasi pada kamngjswa
(cerpen pengalaman pribadi) kelas VIl B SMP N laseBoyolali, saran
dari peneliti upaya mempermudah menentukan jenmgyangan pada
sebuah wacana khususnya cerpen, harus dipahandikiztahui terlebih
dahulu dan diperlukan ketelitian yang lebih. Hatgyaaling penting harus
mengetahui kategori satuan lingual terlebih dahulu.

Untuk mengetahui makna sebuah kata ulang, makdiipéraeus
lebih teliti dalam menentukan makna atau arti kaleng yang ada di
dalam konteks atau wacana. Guna menentukan kelda KEan
perubahannya, maka harus menguasai terlebih dalméngenai
pemahaman bentuk kelas kata. Kemudian bahasa ygunga#tan dalam
menulis cerita pendek merupakan bahasa tulisan,anpekulis harus

memilih bahasa yang bervariasi dan mudah dipahlhigembaca.
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